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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada data-data numerik, 

dan diolah dengan metode statistika dengan bantuan SPSS (Statistical 

Packages for Social Sciences). Penelitian kuantitatif dilakukan dalam 

rangka pengujian hipotesis dengan menganalisa hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lainnya (Azwar, 2011, h.5-6). 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Variabel tergantung : relasi interpersonal saat berpacaran 

Variabel bebas : ketergantungan media sosial 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Relasi Interpersonal saat Berpacaran 

Relasi interpersonal saat berpacaran adalah perasaan dan 

perlakuan yang bersifat timbal balik antara seorang dengan lainnya 

dalam hubungan heteroseksual yang melebihi pertemanan, untuk 

memperoleh rasa bahagia dan kepuasan hati pada kedua belah 

pihak saat sedang bersama serta untuk mencapai tujuan 

bersama.Relasi interpersonal saat berpacaran, diukur menggunakan 

skala relasi interpersonal meliputi mengenali secara dekat, saling 
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memerlukan, terbuka satu sama lain, dan bekerja sama. Semakin 

tinggi nilai dari skala ini, maka semakin tinggi relasi interpersonal, 

demikian sebaliknya. 

2. Ketergantungan Media Sosial 

Ketergantungan media sosial adalah kebutuhan dan 

dorongan tak terkendali untuk berkomunikasi melalui fasilitas 

online secara kompulsif untuk mendapatkan kepuasan. 

Ketergantungan media sosial, diukur menggunakan skala 

ketergantungan media sosial meliputi indikator sebagai berikut 

perlu waktu tambahan untuk mencapai kepuasan sewaktu online, 

merasa gelisah dan  tertekan apabila keinginan membuka media 

sosialnya tidak terpenuhi, mempertaruhkan kehidupan pribadi 

untuk online, menyembunyikan kegiatan online dari orang lain, dan 

menjadikan media sosial sebagai pelarian atas permasalahan di 

dunia nyata. Semakin tinggi nilai dari skala ini, maka semakin 

tinggi ketergantungan media sosial, begitu pula sebaliknya. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

  Populasi merupakan kelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2011, h.77). 

 Kriteria populasi yang akan diteliti adalah : 

a. Mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata 

b. Mempunyai pacar 

c. Aktif menggunakan media sosial 
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2. Teknik Pengambilan Sampel 

  Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih oleh 

peneliti yang hasilnya akan digeneralisasikan ke populasi sehingga 

sampel harus memiliki kriteria atau ciri yang sama dengan populasi 

(Awar, 2011, h. 79). 

  Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik incidental 

sampling, yaitu pengambilan sampel secara kebetulan atau siapa 

saja yang secara kebetulan dijumpai oleh peneliti asalkan ada 

hubungannya dengan tema penelitian (Winarsunu, 2002, h.16). 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Alat Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

dengan metode skala. Skala yang digunakan adalah skala Likert, 

skala Likert adalah skala sikap yang disusun untuk mengungkap 

sikap pro dan kontra, sesuai dan tidak sesuai terhadap suatu objek 

sosial, dalam skala sikap objek sosial berlaku sebagai objek sikap. 

Skala Likert pernyataan-pernyataan sikap yang terdiri dari dua 

macam yaitu favorable (mendukung pada objek sikap)dan 

unfavorable (tidak mendukung objek sikap) (Azwar, 2011, h.97-98). 

2. Blue Print dan Cara Penilaiannya 

a. Skala Komunikasi Interpersonal 

Skala ini disusun berdasarkan aspek relasi interpersonal, yaitu : 

1) Mengenali secara dekat 

2) Saling memerlukan 
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3) Terbuka satu sama lain 

4) Bekerja sama 

Keempat aspek tersebut yang akan dijadikan dasar untuk 

pembuatan skala relasi interpersonal mahasiswa saat berpacaran, seperti 

blue print yang disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Blue Print Skala Relasi Interpersonal saat 

Berpacaran 

 

No Aspek Item Total 

 

 

F UF 

 1 Mengenali secara dekat 2 2 4 

2 Saling memerlukan 2 2 4 

3 Terbuka satu sama lain 2 2 4 

4 Bekerja sama 2 2 4 

 Jumlah 8 8 16 

 

Keterangan 

F  : Favorable 

UF : Unfavorable 

 

Skala relasi interpersonal disusun dengan memberikan empat 

pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 

(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada item favorable nilai 4 akan 

diberikan kepada jawaban Sangat Sesuai (SS), 3 pada jawaban Sesuai 

(S), 2 pada jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 1 pada jawaban Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Penilaian yang akan diberikan kepada item 

unfavorable adalah 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), 2 untuk 

jawaban Sesuai (S), 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 4 untuk 

jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 
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b. Skala Ketergantungan Media Sosial 

Skala ketergantungan media sosial disusun berdasarkan 

aspek-aspek ketergantungan media sosial, yaitu : 

1. Perlu waktu tambahan untuk mencapai kepuasan sewaktu 

online 

2. Merasa gelisah, dan  tertekan apabila keinginan membuka 

media sosialnya tidak terpenuhi 

3. Mempertaruhkan kehidupan pribadi untuk online 

4. Menyembunyikan kegiatan online dari orang lain 

5. Menjadikan media sosial sebagai pelarian atas permasalahan 

di dunia nyata. 

Kelima aspek ketergantungan media sosial tersebut yang akan 

dijadikan dasar membuat skala ketergantungan media sosial, seperti 

blue print yang disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Blue Print Ketergantungan Media Sosial 

 

No Aspek Item  Total  

 

 

F UF 

 1 Perlu waktu tambahan untuk 

mencapai kepuasan sewaktu 

online 2 2 4 

2 Merasa gelisah, dan  tertekan 

apabila keinginan membuka 

media sosialnya tidak terpenuhi 2 2 4 

3 Mempertaruhkan kehidupan 

pribadi untuk online 2 2 4 

4 Menyembunyikan kegiatan online 

dari orang lain 2 2 4 

5 Menjadikan media sosial sebagai 

pelarian atas permasalahan di 

dunia nyata. 2 2 4 

 Jumlah 10 10 20 

 

Keterangan : 

F : Favorable 

UF  :Unfavorable 

 

Pada skala ketergantungan media sosial disusun dengan 

memberikan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada item 

favorable akan diberi nilai 4 padajawaban Sangat Sesuai (SS), 3 pada 

jawaban Sesuai (S), 2 pada jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 1 pada 

jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada Item Unfavorable, nilai 4 

diberikan pada jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), 3 pada jawaban 

Tidak Sesuai (TS), 2 pada jawaban Sesuai (S), dan 1 pada jawaban 

Sangat Sesuai (SS).  
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F. Uji Coba Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas berasa dari kata validity yang berarti sejauh mana 

ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menentukan alat 

ukurnya. Pada penelitian ini, untuk menguji validitas skala dengan 

cara mengkorelasi setiap item total. Menghindari over estimate 

(kelebihan bobot) (Azwar, 2000 h.7). Dalam korelasi tersebut akan 

dikoreksi dengan rumus part whole. 

2. Reliabillitas 

Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila 

memberikan hasil yang konsisten meskipun sudah diteskan berkali-kali 

(Widyoko, 2015, h.157). Reliabilitas alat ukur akan diuji menggunakan 

koefisien Alpha Cronbach. 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah untuk 

mencari korelasi antar dua variabel. Metode analisis data yang 

digunakan adalah korelasi Product Moment (Widyoko, 2015, h.147). 
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Keterangan: 

    : Koefisien Korelasi antara X dan Y 

∑  : Total skor X 

∑  : Total skor Y 

∑   : Jumlah total perkalian antara X dan Y 
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